
Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 04, Desember 2025  

252 
 

STUDI LITERATUR PEMANFAATAN TEKNOLOGI DIGITAL DALAM 

PENDIDIKAN 4.0: INOVASI, TANTANGAN, DAN IMPLIKASI ABAD 21 

 

Najwa Asy Syifa El Khair Siagian1; Septina Kristin Pane2;Fatma Tresno Ingtyas3; 

Laurena Ginting4 
1234Program Studi Pendidikan Tata Boga, Fakultas Teknik, Universitas Negeri 

Medan, Indonesia  

Email: 1najwasiagian00@gmail.com; 2septikrstn08@gmail.com; 3fingtyas@ya-

hoo.com; 4laurenaginting2087@gmail.com 

 

 

ABSTRACT 

The digital transformation in the era of the Fourth Industrial Revolution presents both 
opportunities and challenges for the education sector. On one hand, digital technol-
ogy enhances the effectiveness, flexibility, and quality of learning; on the other hand, 
disparities persist in infrastructure, teachers’ digital literacy, and the risks associated 
with excessive technology use. This study aims to analyze the role, innovations, 
challenges, and implications of digital technology within the framework of Education 
4.0 and 21st-century learning. The research employed a descriptive qualitative 
method through a literature review of 15 SINTA-accredited journal articles. The re-
sults indicate that digital learning media—such as e-learning platforms, interactive 
videos, simulations, and project-based learning—support the development of 21st-
century competencies, including critical thinking, creativity, communication, and col-
laboration. However, the study also identifies several challenges, such as limited 
facilities, unequal internet access, and teachers’ readiness to adopt digital tools. The 
findings emphasize that strategies for integrating technology must be systematically, 
innovatively, and sustainably designed to enable digital technology to act as a cat-
alyst for improving education quality. Therefore, this study highlights the importance 
of resource preparedness, continuous teacher professional development, and adap-
tive educational policies to strengthen the implementation of Education 4.0 in Indo-
nesia. 
Keywords: Digital Technology; Education 4.0; Innovation; Challenges; 21st Century 
Implications 

ABSTRAK 

Transformasi teknologi digital dalam era Revolusi Industri 4.0 telah menciptakan 
peluang sekaligus tantangan besar bagi dunia pendidikan. Di satu sisi, teknologi 
digital dipandang mampu meningkatkan efektivitas, fleksibilitas, dan kualitas 
pembelajaran, namun di sisi lain masih terdapat kesenjangan dalam infrastruktur, 
literasi digital guru, serta risiko penggunaan teknologi secara berlebihan. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis peran, inovasi, tantangan, dan implikasi teknologi 
digital dalam konteks Pendidikan 4.0 dan pembelajaran abad 21. Penelitian 
dilakukan dengan metode studi literatur menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif, berdasarkan telaah 15 artikel yang terakreditasi SINTA. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran digital, seperti e-learning, 
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video interaktif, simulasi, dan model pembelajaran berbasis proyek, mampu 
mendukung keterampilan abad 21, termasuk berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, 
dan kolaborasi. Namun, temuan juga mengungkapkan adanya hambatan berupa 
keterbatasan sarana prasarana, ketidakmerataan akses internet, serta kesiapan 
guru dalam mengadopsi teknologi digital. Diskusi penelitian ini menegaskan bahwa 
strategi integrasi teknologi perlu dilakukan secara sistematis, inovatif, dan 
berkelanjutan agar teknologi digital dapat menjadi katalis peningkatan mutu 
pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini menyoroti pentingnya kesiapan sumber 
daya, pengembangan kompetensi guru, serta dukungan kebijakan pendidikan yang 
adaptif untuk memperkuat implementasi Pendidikan 4.0 di Indonesia. 
Kata Kunci: Teknologi Digital; Pendidikan 4.0; Inovasi; Tantangan; Implikasi Abad 
21 
 

 

A. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi digital 

pada era Revolusi Industri 4.0 telah 

membawa perubahan fundamental 

dalam hampir seluruh aspek 

kehidupan manusia, termasuk sektor 

pendidikan. Transformasi ini tidak 

hanya mengubah pola interaksi sosial 

dan ekonomi, tetapi juga cara 

manusia mengakses, mengolah, dan 

mendistribusikan informasi. 

Evolusi peradaban manusia 

tidak dapat dipisahkan dari sejarah 

revolusi (Fitrianti et al., 2024). 

Revolusi Industri 1.0 pada abad ke-18 

ditandai dengan penemuan mesin uap 

dan mekanisasi, yang mengubah 

produksi dari tenaga manual menjadi 

mekanis (Sabaruddin, 2022; Surani, 

2019). Kemudian, Revolusi Industri 

2.0 di akhir abad ke-19 

memperkenalkan tenaga listrik dan 

produksi massal, diikuti Revolusi 

Industri 3.0 di tahun 1970-an yang 

dipicu oleh teknologi komputer, 

digitalisasi, dan otomatisasi (Fitrianti 

et al., 2024; Surani, 2019). Saat ini, 

dunia berada di tengah Revolusi 

Industri 4.0, sebuah era yang ditandai 

oleh perpaduan teknologi canggih dan 

penggabungan ruang fisik, digital, dan 

biologis (Iqbal et al., 2024; 

Sabaruddin, 2022). Ciri utamanya 

adalah disrupsi teknologi melalui 

pengembangan Internet of Things 

(IoT), Kecerdasan Buatan (AI), Big 

Data, dan komputasi awan (cloud 

computing) (Fitrianti et al., 2024; Iqbal 

et al., 2024; Pratistiningsih et al., 

2024) Teknologi-teknologi ini 

menciptakan konektivitas tanpa batas 

antara manusia, data, dan mesin, 

memfasilitasi transfer pengetahuan 

secara real-time dan menghilangkan 

hambatan geografis (Fitrianti et al., 

2024). Di tengah dinamika ini, sektor 
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pendidikan sebagai pilar utama 

kemajuan generasi penerus bangsa, 

menghadapi tantangan besar untuk 

beradaptasi (Fitrianti et al., 2024) 

Sebagai respons terhadap tuntutan 

revolusi ini, muncul konsep 

Pendidikan 4.0 (Education 4.0) yang 

bertujuan untuk menyelaraskan 

manusia dan teknologi guna 

menciptakan peluang-peluang baru 

secara kreatif dan inovatif (Eka 

Fitrianti et al., 2024; Sabaruddin, 

2022). Jika metode pembelajaran 

tradisional dianggap usang (Iqbal et 

al., 2024), Pendidikan 4.0 mendorong 

pergeseran paradigma dari 

pembelajaran yang berpusat pada 

guru (teacher-centered) menuju 

model yang lebih inovatif dan berpusat 

pada siswa (student-centered) (Eka 

Fitrianti et al., 2024; (Lathifah, 2024). 

Transformasi ini merupakan langkah 

esensial untuk memastikan bahwa 

pendidikan relevan dengan kebutuhan 

abad ke-21 dan mampu melahirkan 

generasi yang kompeten, kreatif, dan 

siap bersaing di kancah global 

(Fitrianti et al., 2024). 

Pendidikan, sebagai salah satu 

fondasi pembangunan bangsa, 

menghadapi tantangan baru sekaligus 

peluang besar dalam memanfaatkan 

teknologi digital untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran. Menurut 

(Ambarwati et al., 2021), inovasi 

berbasis teknologi digital menjadi 

salah satu jawaban terhadap tuntutan 

pendidikan abad 21 yang 

menekankan pada penguasaan 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, dan kolaborasi. Kondisi 

terkini menunjukkan bahwa 

pendidikan di Indonesia mulai 

bergerak menuju sistem yang lebih 

fleksibel dan berpusat pada siswa 

dengan mengadopsi konsep 

Pendidikan 4.0. Model pembelajaran 

digital seperti e-learning, blended 

learning, flipped classroom, hingga 

penggunaan Learning Management 

System (LMS) semakin luas 

diterapkan (Budiyono, 2020). (Julita & 

Dheni Purnasari, 2022) 

menambahkan bahwa penggunaan 

media digital tidak hanya 

meningkatkan motivasi belajar siswa, 

tetapi juga membuka akses 

pembelajaran yang lebih mandiri dan 

interaktif. Namun, meskipun 

perkembangan ini menjanjikan, 

implementasi teknologi digital di 

pendidikan masih belum merata. 

(Surani, 2019) mengungkapkan 

bahwa kesenjangan infrastruktur dan 

literasi digital antara wilayah 

perkotaan dan pedesaan menjadi 
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salah satu hambatan utama dalam 

optimalisasi pembelajaran berbasis 

teknologi. Beberapa penelitian terbaru 

memperkuat pentingnya pemanfaatan 

teknologi digital dalam pendidikan. 

Said (2023) menekankan peran 

teknologi dalam mendorong 

pembelajaran aktif dan kolaboratif 

yang relevan dengan kebutuhan abad 

21. Sementara itu, (Putri, 2023) 

mengidentifikasi bahwa digitalisasi 

pembelajaran mampu mengubah 

paradigma konvensional menuju 

proses belajar yang lebih kreatif dan 

adaptif terhadap perkembangan 

zaman. Selain itu, penelitian (Fitri Yeni 

et al., 2023) menunjukkan adanya 

pengaruh signifikan media 

pembelajaran digital terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. 

Meskipun demikian, rendahnya 

kompetensi digital guru dan potensi 

dampak negatif dari penggunaan 

perangkat digital secara berlebihan 

masih menjadi isu yang perlu 

dicermati secara serius.  

Dari berbagai kajian tersebut, 

terlihat adanya kesenjangan antara 

potensi ideal teknologi digital dalam 

pendidikan dan realitas 

implementasinya di lapangan. Secara 

ideal, teknologi digital dapat menjadi 

katalis peningkatan mutu pendidikan 

dengan memperluas akses, 

memperkuat literasi digital, serta 

menumbuhkan keterampilan abad 21. 

Namun, pada praktiknya masih 

banyak hambatan yang menghalangi 

optimalisasi peran teknologi, mulai 

dari keterbatasan infrastruktur hingga 

rendahnya kesiapan sumber daya 

manusia. Oleh karena itu, penelitian 

ini berfokus untuk mengkaji secara 

komprehensif peran, inovasi, 

tantangan, serta implikasi teknologi 

digital dalam pendidikan Indonesia di 

era Revolusi Industri 4.0. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada upaya 

mengintegrasikan temuan dari 

berbagai studi sebelumnya untuk 

memberikan gambaran yang lebih 

utuh mengenai bagaimana teknologi 

digital dapat dimanfaatkan secara 

efektif dalam konteks Pendidikan 4.0. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam merumuskan 

strategi pendidikan berbasis teknologi 

yang lebih adaptif, inovatif, dan 

berkelanjutan. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan metode studi literatur (library 

research). Subjek penelitian adalah 15 
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artikel yang terakreditasi SINTA, yang 

relevan dengan tema pemanfaatan 

teknologi digital dalam pendidikan, 

inovasi pembelajaran, serta 

implikasinya terhadap keterampilan 

abad 21. Kriteria pemilihan jurnal 

meliputi: (1) diterbitkan dalam kurun 

waktu 2019–2025, (2) membahas 

topik integrasi teknologi digital dalam 

pendidikan, dan (3) memiliki fokus 

pada inovasi, tantangan, maupun 

dampak pembelajaran berbasis 

digital. Teknik analisis yang digunakan 

adalah analisis tematik, yaitu dengan 

cara membaca mendalam setiap 

artikel, mengkategorikan data sesuai 

tema penelitian, kemudian 

mensintesis hasil kajian untuk 

memperoleh pemahaman yang 

komprehensif. Validitas data dijaga 

melalui triangulasi sumber, yaitu 

membandingkan hasil dari berbagai 

jurnal agar temuan penelitian lebih 

akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Dengan 

desain penelitian ini, hasil kajian 

diharapkan mampu memberikan 

gambaran utuh mengenai peran, 

inovasi, tantangan, serta implikasi 

pemanfaatan teknologi digital dalam 

pendidikan Indonesia pada era 

Revolusi Industri 4.0. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pada tinjauan literatur yang dilakukan 

penulis, terdapat 15 penelitian yang 

relevan dengan pemanfaatan 

teknologi digital. Dari 15 jurnal 

tersebut, penulis mendapatkan hasil 
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sebagai berikut: 

 

 

 

 

Pembahasan  

Pemanfaatan teknologi digital dalam 

pendidikan pada era Revolusi Industri 

4.0 menunjukkan peran yang semakin 

strategis dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Hasil kajian dari tujuh 

jurnal memberikan gambaran bahwa 

digitalisasi bukan hanya sekadar tren, 

tetapi juga kebutuhan yang tidak 

terelakkan. Ambarwati et al. (2022) 

menegaskan bahwa inovasi 

pendidikan berbasis teknologi dapat 

memperluas akses informasi dan 

meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Hal ini menandai 
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adanya pergeseran paradigma 

pembelajaran dari pola tradisional 

menuju pembelajaran yang lebih 

dinamis dan interaktif. Temuan ini 

konsisten dengan Budiyono (2020), 

yang menyoroti bahwa media digital 

seperti learning management system 

(LMS) dan e-learning mampu 

memfasilitasi proses belajar yang 

lebih fleksibel serta mendukung 

pembelajaran jarak jauh. Lebih lanjut, 

inovasi media digital terbukti 

membawa perubahan signifikan 

terhadap motivasi dan kemandirian 

belajar siswa. (Dheni Purnasari & 

INFO Kata Kunci, 2022) menunjukkan 

bahwa integrasi video interaktif dan 

aplikasi pembelajaran mampu 

meningkatkan partisipasi siswa. Hal 

ini dipertegas oleh (Said dkk., 2023), 

yang menemukan bahwa penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran 

berbasis proyek mendorong siswa 

untuk lebih kolaboratif dalam 

menyelesaikan tugas nyata. (Riska 

Aini Putri, 2023) menambahkan 

bahwa pemanfaatan teknologi digital 

telah mendorong transformasi besar 

dari teacher-centered learning menuju 

student-centered learning, yang lebih 

relevan dengan kebutuhan 

pembelajaran abad 21.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa teknologi digital tidak hanya 

memperkaya media pembelajaran, 

tetapi juga mengubah strategi 

pedagogi secara fundamental. Dari 

sisi capaian hasil belajar, penelitian 

(Fitri Yeni dkk., 2023) memberikan 

bukti empiris bahwa siswa yang 

belajar dengan bantuan media digital 

memperoleh hasil akademik yang 

lebih baik dibandingkan dengan siswa 

yang hanya menggunakan metode 

konvensional. Hal ini membuktikan 

bahwa teknologi digital berkontribusi 

langsung terhadap peningkatan 

capaian kognitif. Surani (2020) 

menambahkan bahwa pemanfaatan 

teknologi memungkinkan 

pembelajaran menjadi lebih adaptif, 

sehingga siswa dapat belajar sesuai 

dengan gaya belajar dan kebutuhan 

masing-masing. Adaptivitas inilah 

yang menjadikan teknologi digital 

sangat penting dalam menyiapkan 

siswa menghadapi tantangan global. 

Meskipun demikian, kajian juga 

menyoroti tantangan implementasi 

yang cukup serius. (Budiyono, 2020) 

dan (Surani, 2019) sama-sama 

menekankan keterbatasan 

infrastruktur dan kesenjangan literasi 

digital sebagai hambatan utama 

dalam penerapan pembelajaran 
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berbasis teknologi. Keterbatasan ini 

menyebabkan tidak semua sekolah 

dapat memanfaatkan teknologi digital 

secara optimal, khususnya di daerah 

dengan akses internet yang masih 

rendah. (Said, 2023) juga 

memperingatkan bahwa penggunaan 

teknologi secara berlebihan dapat 

menimbulkan dampak negatif berupa 

menurunnya interaksi sosial langsung 

antara guru dan siswa. Oleh karena 

itu, keseimbangan antara 

pembelajaran digital dan interaksi 

tatap muka tetap harus dijaga agar 

proses pendidikan tidak kehilangan 

dimensi sosialnya. Implikasi dari 

temuan ini menegaskan bahwa 

pemanfaatan teknologi digital dalam 

pendidikan harus dipandang sebagai 

strategi jangka panjang untuk 

mendukung implementasi Pendidikan 

4.0 di Indonesia. (Ambarwati et al., 

2021) menekankan bahwa integrasi 

teknologi perlu dilakukan secara 

sistematis dan berkelanjutan, bukan 

hanya bersifat sementara atau 

sekadar mengikuti tren. (Said, 2023) 

menegaskan bahwa teknologi digital 

dapat menjadi katalis dalam 

membentuk generasi yang adaptif, 

kolaboratif, dan inovatif, jika didukung 

oleh kebijakan yang tepat, kesiapan 

infrastruktur, serta peningkatan literasi 

digital guru. Dengan demikian, 

sintesis dari seluruh jurnal ini 

memperlihatkan bahwa teknologi 

digital memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. 

Namun, potensi tersebut hanya dapat 

terealisasi jika tantangan yang ada 

dapat diatasi melalui kolaborasi antara 

pemerintah, sekolah, dan tenaga 

pendidik. Perencanaan yang matang, 

dukungan kebijakan, dan pelatihan 

berkelanjutan bagi guru menjadi kunci 

utama agar pemanfaatan teknologi 

digital tidak hanya sebatas wacana, 

melainkan mampu memberikan 

kontribusi nyata bagi peningkatan 

kualitas pendidikan di Indonesia. 

Isu sosial, etika, dan psikologis juga 

menjadi perhatian serius. 

Penggunaan teknologi yang masif, 

terutama dalam pengumpulan data, 

menimbulkan kekhawatiran terkait 

privasi dan keamanan data siswa 

(Iqbal et al., 2024). Tanpa protokol 

keamanan yang jelas, informasi 

pribadi siswa berisiko 

disalahgunakan, mengancam 

integritas lembaga pendidikan (Iqbal 

et al., 2024). Adanya kekhawatiran 

tentang dampak teknologi terhadap 

karakter dan perilaku siswa 

(Sabaruddin, 2022). Ketersediaan 

informasi tanpa batas, jika tidak 
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diimbangi dengan pendidikan nilai dan 

etika, dapat menimbulkan dampak 

negatif seperti penyebaran informasi 

palsu (hoax) dan perilaku tidak 

bertanggung jawab di dunia maya 

(Sabaruddin, 2022). Fenomena ini 

bahkan dapat memicu peningkatan 

kasus kejahatan dan moral yang 

kurang baik, menuntut peran guru 

untuk menguatkan karakter siswa 

(Sabaruddin, 2022). Dari sisi 

psikologis, pembelajaran daring yang 

monoton dan tekanan dari lingkungan 

yang semakin kompleks dapat 

menyebabkan kejenuhan dan stres 

pada siswa (Surani, 2019). Hal ini 

menggarisbawahi perlunya pendidik 

untuk memiliki kompetensi konseling, 

sebagai bagian tak terpisahkan dari 

peran mereka di era digital (Surani, 

2019). 

a. Pengembangan Keterampilan 

Abad ke-21 (4C)  

Agar dapat berhasil di era Revolusi 

Industri 4.0, siswa harus memiliki 

serangkaian keterampilan yang 

dikenal sebagai 4C. Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan di 

Indonesia telah menekankan 

pentingnya keterampilan ini (Siti 

Muti'ah et al., 2024) dalam Kurikulum 

2013 (Siti Muti'ah et al., 2024). 

1. Berpikir Kritis (Critical 

Thinking): Ini adalah kemampuan 

untuk bernalar, menganalisis, dan 

menyelesaikan masalah yang rumit 

(Siti Muti'ah et al., 2024). 

Keterampilan ini diawali dengan 

kemampuan mengkritisi fenomena di 

sekitar, mengevaluasi dari sudut 

pandang yang berbeda, dan 

menemukan solusi yang rasional dan 

logis (Siti Muti'ah et al., 2024). 

2. Kolaborasi (Collaboration): Ini 

adalah kemampuan untuk bekerja 

sama, saling bersinergi, dan 

beradaptasi dalam berbagai peran 

dan tanggung jawab (Siti Muti'ah et al., 

2024). Kolaborasi memungkinkan 

siswa untuk bekerja secara produktif 

dengan orang lain, sebuah 

keterampilan yang sangat penting 

dalam masyarakat yang memiliki 

jaringan luas tanpa batas 

(Sabaruddin, 2022). 

3. Kreativitas (Creativity): Ini 

adalah kemampuan untuk 

mengembangkan dan menyampaikan 

gagasan baru serta bersikap terbuka 

terhadap perspektif baru (Siti Muti'ah 

et al., 2024). Kreativitas dapat 

menghasilkan inovasi yang bernilai 

dan membekali siswa dengan daya 

saing untuk menciptakan lapangan 

kerja sendiri (Siti Muti'ah et al., 2024). 
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4. Komunikasi (Communication): 

Ini adalah kemampuan untuk 

mentransfer informasi secara efektif, 

baik secara lisan maupun tulisan (Siti 

Muti'ah et al., 2024). Komunikasi yang 

baik adalah kunci untuk memastikan 

pemahaman yang jelas antara 

pendidik dan peserta didik, serta 

merupakan indikator keberhasilan 

pendidikan secara nyata (Siti Muti'ah 

et al., 2024). 

 

D. Kesimpulan 

Kajian ini menegaskan bahwa 

teknologi digital memiliki peran yang 

sangat signifikan dalam mendukung 

transformasi pendidikan pada era 

Revolusi Industri 4.0. Pemanfaatan 

media dan model pembelajaran 

berbasis digital terbukti meningkatkan 

efektivitas, fleksibilitas, serta kualitas 

interaksi dalam proses belajar 

mengajar. Selain itu, digitalisasi juga 

memperkuat pergeseran paradigma 

dari pembelajaran yang berpusat 

pada guru menuju pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, sekaligus 

mendorong pengembangan 

keterampilan abad 21 seperti berpikir 

kritis, kreativitas, komunikasi, dan 

kolaborasi. Namun, penerapan 

teknologi digital masih menghadapi 

berbagai tantangan, termasuk 

keterbatasan infrastruktur, 

kesenjangan literasi digital di 

kalangan guru, serta risiko 

menurunnya interaksi sosial akibat 

penggunaan perangkat digital yang 

berlebihan. Temuan ini menegaskan 

bahwa strategi integrasi teknologi 

perlu dirancang secara sistematis, 

inovatif, dan berkelanjutan agar dapat 

memberikan kontribusi nyata terhadap 

mutu pendidikan di Indonesia. Dengan 

demikian, penelitian ini menjawab 

tujuan kajian bahwa pemanfaatan 

teknologi digital merupakan faktor 

kunci dalam mewujudkan Pendidikan 

4.0. Prospek pengembangan di masa 

depan menekankan pentingnya 

peningkatan literasi digital guru, 

pemerataan akses teknologi, serta 

dukungan kebijakan yang kuat, 

sehingga teknologi digital benar-benar 

dapat berfungsi sebagai katalis 

peningkatan mutu pendidikan 

sekaligus mempersiapkan generasi 

muda menghadapi tantangan global. 
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